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Shofa Rahayu, “Pengembangan Ensiklopedia Sains sebagai Bahan Ajar 
Pendukung  Kelas V SD/MI Semester I”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
Latar belakang pengembangan ensiklopedia sains ini adalah ditemukannya 
fakta di lapangan berkaitan dengan berlakunya dua kurikulum di Indonesia, yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 yang 
tentunya memiliki karakteristik masing-masing, termasuk karakteristik buku teks 
pelajaran dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Selain itu, masih 
adanya USBN dalam bentuk mata pelajaran sebagai pengukur pencapaian 
kompetensi yang menyulitkan bagi peserta didik di sekolah dengan basis 
Kurikulum 2013. Selain itu masih adanya USBN sebagai pengukur ketercapaian 
kompetensi peserta didik yang memberatkan bagi pengguna kedua kurikulum 
yang berlaku tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan produk 
ensiklopedia sains yang sesuai dengan KTSP dan Kurikulum 2013 dan 
mengetahui kelayakan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli 
bahasa serta mengetahui respon peserta didik terhadap ensiklopedia sains yang 
dikembangkan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development 
atau penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE yang 
melalui tahap analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
angket. Analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, penghitungan 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Produk ensiklopedia sains yang dikembangkan dinyatakan layak sebagai 
bahan ajar pendukung untuk kelas V SD/MI semester I berdasarkan penilaian 
Baik (B) dari ahli materi, Sangat Baik (SB) dari ahli media, dan Baik (B) dari ahli 
bahasa. Ensiklopedia sains ini juga mendapat respon positif dari 10 peserta didik 
SD/MI kelas V. 
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A. Latar Belakang 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 160 tahun 
2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013, 
disebutkan dalam pasal 1 bahwa Satuan pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah yang melaksanakan Kurikulum 2013 sejak semester pertama tahun 
pelajaran 2014/2015 kembali melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 mulai 
semester kedua tahun pelajaran 2014/2015 sampai ada ketetapan dari 
Kementerian untuk melaksanakan Kurikulum 2013.
1
 Dalam pasal 2 
dinyatakan bahwa (1) Satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
yang telah melaksanakan Kurikulum 2013 selama 3 (tiga) semester tetap 
menggunakan Kurikulum 2013. (2) Satuan pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah yang melaksanakan Kurikulum 2013 sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) merupakan satuan pendidikan rintisan penerapan Kurikulum 2013. 
(3) Satuan pendidikan rintisan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat 
berganti melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 dengan melapor kepada dinas 
pendidikan provinsi/kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya.
2
  
Dalam pasal 4 dinyatakan bahwa satuan pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah dapat melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 paling 
                                                 
1
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pemberlakuan Kurikulum Tahun 
2016 dan Kurikum 2013, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 160 





lama sampai dengan tahun pelajaran 2019/2020.
3
 Kurikulum 2013 sudah 
diterapkan sejak 2014, tapi penerapannya masih terbatas dan bertahap. Pada 
awal penerapan kurikulum 2013, belum semua sekolah menerapkannya dan 
tidak semua kelas pada sekolah tersebut menerapkan kurikulum 2013.
4
 
Dengan berlakunya dua kurikulum tersebut, tentu saja banyak terdapat 
perbedaan antara KTSP 2006 dan Kurikulum 2013. Salah satu perbedaan 
yang paling mencolok adalah konsep isi buku teks yang merupakan sumber 
acuan utama dalam proses pembelajaran. Buku teks untuk KTSP buku yang 
tersusun berdasarkan mata pelajaran dan lebih banyak berisi materi yang 
membangun pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Materi dalam buku 
teks dijabarkan dalam bab dan subbab sesuai kompetensi dasar yang juga 
terinci berdasarkan mata pelajaran. Penyampaian materi dalam buku teks 
cenderung kurang komunikatif dan kurang menarik.
5
  
Buku teks Kurikulum 2013 tersusun berdasarkan tema yang dijabarkan 
menjadi subtema yang lebih dirinci dalam bentuk pembelajaran. Materi 
dalam buku teks disampaikan secara tematik-terpadu dengan 
mengintegrasikan kompetensi dasar dua atau lebih mata pelajaran hingga 
menjadi satu pembelajaran. Buku teks Kurikulum 2013 lebih menekankan 
pada kegiatan praktik yang bersifat membangun sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan peserta didik. Dalam penyampaian materinya, buku teks 
Kurikulum 2013 lebih menarik dan komunikatif dengan adanya tokoh-tokoh 




 Hessy Trishandiani, “Mengoptimalkan Keberadaan Kurikulum ..., diunduh tanggal 23 Agustus 
2018 pukul 21.04 WIB. 
5
 Observasi Penggunaan Bahan Ajar Kurikulum KTSP Kelas V SD/MI, di SD Negeri Bigaran, 
Borobudur, Tanggal 31 Mei 2018. 
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pengantar utuk memancing motivasi belajar peserta didik. Akan tetapi, buku 
tematik Kurikulum 2013 memiliki ilustrasi atau gambar penjelas materi yang 
bersifat kurang realistik atau menggunakan gambar kartun.
6
 
Dalam kurikulum KTSP, selain digunakan buku teks juga digunakan 
lembar kerja peserta didik. Namun, seringkali ditemukan buku teks dan 
lembar kerja peserta didik yang  menyulitkan peserta didik. Misalnya, 
terdapat kata-kata yang sulit dipahami, dijumpai pertanyaan-pertanyaan 
(evaluasi) dalam lembar kerja peserta didik dan buku teks namun jawabannya 
tidak terdapat dalam buku teks maupun lembar kerja peserta didik, dan 
gambar penjelas materi tidak jelas.
7
  
Lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara terhadap dua (2) peserta 
didik kelas V SD Negeri Bigaran, kedua peserta didik tersebut menyatakan 
bahwa penjelasan materi dalam buku teks kurang mendalam sedangkan 
penjelasan materi dalam lembar kerja peserta didik terlalu sulit dipahami dan 
penjelasannya terlalu padat, ringkas, dan tidak dilengkapi gambar yang 
memperjelas materi. Sering juga ditemukan soal atau tes formatif dalam buku 




Dalam Kurikulum 2013, penggunaan lembar kerja peserta didik dinilai 
sangat membantu guru dalam menilai pencapaian peserta didik. Karena 
                                                 
6
 Observasi Penggunaan Buku Bahan Ajar Kurikulum 2013 Kelas V SD/MI, di MI Ma’arif  
Sambeng, Borobudur, Tanggal 1 Juni  2018. 
7
 Wawancara dengan Etik Purwanti, S.Pd., guru kelas V SD Negeri Bigaran, di ruang 
perpustakaan SD Negeri Bigaran, tanggal  31 Mei 2018. 
8
 Wawancara dengan Lina Oktavia dan Naning Afriyani, peserta didik kelas V SD Negeri Bigaran 
tahun pelajaran 2017/2018, di ruang kelas V SD Negeri Bigaran, tanggal  31 Mei 2018. 
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walaupun materi dan pembelajaran disampaikan secara tematik, penilaian 
tetap dilakukan berdasarkan kompetensi dasar setiap mata pelajaran. Peserta 
didik juga dituntut memahami semua materi masing-masing mata pelajaran 
yang terkandung dalam tema. Dengan menggunakan lembar kerja peserta 
didik, guru berpendapat bahwa penilaian menjadi lebih mudah dilakukan. 
Kendala yang ditemui adalah kurangnya pembahasan materi yang dibahas 
dalam sebuah pembelajaran dalam buku tematik-terpadu dan lembar kerja 
peserta didik yang digunakan. Di samping buku teks tematik-terpadu dan 
lembar kerja peserta didik, peserta didik harus mempelajari materi dari 




Dari sudut pandang peserta didik, buku atau bacaan yang mengandung 
lebih banyak gambar dari pada teks atau tulisan lebih digemari dibanding 
buku yang banyak penjelasan materinya. Pada beberapa mata pelajaran, 
misalnya Ilmu Pengetahuan Alam, penjelasan dengan kalimat saja tidak 
cukup dan memerlukan gambar sebagai penjelas dari materi. Buku yang 
dirasa sesuai dengan keinginan peserta didik adalah ensiklopedia. 
Ensiklopedia menyajikan gambar dan materi yang seimbang bahkan lebih 
banyak gambarnya. Peserta didik yang memiliki kemampuan lambat dalam 
belajar mengakui, bahwa dengan gambar yang jelas pemahaman terhadap 
materi menjadi lebih baik. Akan tetapi, peserta didik sering mengalami 
kesulitan dalam meminjam ensiklopedia karena ensiklopedia yang tersedia di 
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 Wawancara dengan Eni Fadhilah, S.Pd.I., guru kelas V MI Ma’arif Sambeng, di ruang kelas V 
MI Ma’arif Sambeng, tanggal 1 Juni 2018. 
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perpustakaan tidak spesifik digunakan untuk kelas tertentu. Selain berebut 
dengan peserta didik kelas lain, menggunakan ensiklopedia yang membahas 




Selain itu adanya Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (USBN) 
jenjang SD/MI sebagai kegiatan pengukuran capaian kompetensi peserta 
didik yang meliputi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu 
Pengetahuan Alam dalam bentuk soal atas pilihan panda (PG) dan uraian. 
Sesuai kisi-kisi, USBN pada tahun 2018 mencakup materi dari kurikulum 
irisan atau berbasis campuran Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013.
11
 
Walaupun tidak banyak perbedaan cakupan materi antara Kurikulum 
KTSP dan Kurikulum 2013, adanya USBN kelas VI dinilai cukup 
menyulitkan. Dalam pembelajaran dan evaluasi atau penilaian harian peserta 
didik sudah berbasis tematik-terpadu sesuai Kurikulum 2013. Akan tetapi, 
USBN yang digunakan masih berbentuk tiap mata pelajaran yang meliputi 
Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
kurikulum irisan antara KTSP dan Kurikulum 2013.
12
 Lebih lanjut, 
berdasarkan pandangan dari pengguna Kurikulum KTSP, USBN tahun 2018 
yang menggunakan kurikulum irisan juga menyulitkan karena menjadi lebih 
banyak cakupan penalaran yang identik dengan Kurikulum 2013 dibanding 
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USBN pada tahun-tahun sebelumnya. Walaupun dilaksanakan di kelas VI, 
persiapan USBN perlu dilakukan sejak dari kelas V bahkan kelas IV, karena 
cakupan materi USBN yang meliputi materi kelas IV, V, dan VI.
13
 
Menindaklanjuti keluhan-keluhan tersebut, peneliti melakukan observasi 
ke beberapa toko buku dan perpustakaan yaitu, Toko Buku Gramedia, Toko 
Buku Social Agency, toko-toko buku di wilayah Shopping Malioboro,  
perpustakaan Kota Yogyakarta, perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,  
perpustakaan Daerah Kabupaten Magelang, perpustakaan SD Negeri Bigaran, 
dan perpustakaan MI Ma’arif Sambeng. Berdasarkan observasi tersebut, 
belum ditemukan bahan ajar maupun sumber belajar yang sesuai untuk 
digunakan sebagai bahan ajar pendukung buku teks pada pembelajaran kelas 
V SD/MI berbasis Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013. Selain itu juga 
ditemukan jenis-jenis ensiklopedia baik tidak berseri maupun berseri 
misalnya seri tumbuhan, seri binatang, seri luar angkasa, seri tubuh manusia, 
dan seri-seri lainnya. Ensiklopedia-ensiklopedia tersebut kebanyakan 
ditujukan untuk umum dan anak. Ensiklopedia yang ditujukan untuk anak 
lebih mengarah ke pengetahuan umum seperti ensiklopedia tentang 
dinosaurus, tokoh-tokoh dunia, hewan, tumbuhan, manusia, penemuan-
penemuan, dan lain sebagainya.
14
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Berdasarkan observasi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa belum 
ada ensiklopedia baik berseri maupun tidak berseri dengan gambar dan 
penjelasan materi seimbang yang khusus disusun berdasarkan standar isi 
serta penggunaannya ditujukan untuk pembelajaran di kelas baik tingkat 
SD/MI, SMP/MTs, maupun SMA/MA. Keseluruhan ensiklopedia yang 
ditemukan dapat digolongkan sebagai sumber belajar, bukan sebagai bahan 
ajar. 
Terkait dengan temuan dalam observasi tersebut dan untuk menjawab 
keluhan-keluhan peserta didik dan guru terkait bahan ajar, maka perlu 
diadakannya bahan ajar lain yang lebih menarik, komunikatif, membahas 
materi secara mendalam, dan memiliki gambar penjelas materi yang lebih 
realistis. Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian pengembangan 
yang berjudul “Pengembangan Ensiklopedia Sains Sebagai Bahan Ajar 
Pendukung Kelas V SD/MI Semester I”. Ensiklopedia sains merupakan salah 
satu alternatif bahan ajar yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan peserta 
didik. Dalam ensiklopedia sains ini, materi disusun secara mendalam dan 
disajikan dengan gambar atau visualisasi yang mendukung penjelasan materi 
agar mempermudah peserta didik dalam memahami materi.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan dua rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ensiklopedia sains yang telah dikembangkan layak digunakan 
sebagai bahan ajar pendukung kelas V SD/MI semester I? 
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2. Bagaimana hasil respon peserta didik terhadap produk pengembangan 
ensiklopedia sains sebagai bahan ajar pendukung untuk peserta didik 
kelas V SD/MI? 
C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui kelayakan ensiklopedia sains agar dapat digunakan 
sebagai bahan ajar pendukung kelas V SD/MI semester I.  
b. Mengetahui respon peserta didik terhadap produk pengembangan 
ensiklopedia sains sebagai bahan ajar pendukung kelas V SD/MI 
semester I.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Guru 
Dapat dijadikan sebagai bahan ajar pendukung pada materi 
pembahasan kompetensi dasar Ilmu Pengetahuan Alam kelas V 
SD/MI semester I baik berbasis maupun Kurikulum 2013. 
b. Bagi Peserta didik 
1) Meningkatkan pemahaman materi pembahasan kompetensi dasar  
Ilmu Pengetahuan Alam  kelas V SD/MI semester I baik berbasis 
KTSP maupun Kurikulum 2013. 
2) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
c. Bagi Peneliti Sendiri 
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Menambah pengetahuan mengenai pengembangan bahan ajar yang 
sesuai dengan kompetensi dari kurikulum yang berlaku serta menarik 
bagi peserta didik. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Menjadi motivasi untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalam 
tentang pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi 
dari kurikulum yang berlaku serta menarik bagi peserta didik. 
e. Bagi Institusi Pendidikan 
Berfungsi sebagai referensi bagi peningkatan dan perbaikan kualitas 
pendidikan yang dilaksanakan. 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah: 
1. Ensiklopedia Sains didesain menggunakan Ms. Word 2010 dan Corel 
Draw X7. 
2. Ensiklopedia sains berupa media cetak dengan ukuran A4 (21 cm  x 29,7 
cm). 
3. Ensiklopedia sains dilengkapi dengan halaman judul, kata pengantar, 
petunjuk penggunaan, daftar isi, pemetaan Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) KTSP serta Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) ranah pengetahuan/kognitif Kurikulum 2013 di 
bagian awal buku. 
4. Ensiklopedia sains memuat materi-materi sesuai kompetensi dasar ranah 
pengetahuan atau kognitif kelas V SD/MI KTSP  dan Kurikulum 2013. 
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5. Terdapat ilustrasi atau gambar pendukung sebagai penjelas materi. 
6. Terdapat tokoh pengantar yaitu Kak Opi dan Knowledge atau Ogi, yang 
bertujuan untuk membuat ensiklopedia sains menjadi lebih komunikatif 
dan menarik. 
7. Terdapat kolom Info Ogi yang berisi berita atau fakta terkait materi yang 
dibahas. 
8. Terdapat kolom penunjuk halaman lain yang terkait dengan materi 
pembahasan. 
9. Dilengkapi glosarium, indeks, dan daftar pustaka di bagian akhir 
ensiklopedia. 
E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 
Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah ensiklopedia sains yang 
disusun dapat digunakan sebagai bahan ajar pendukung buku teks utama pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD/MI KTSP dan pada 
materi pembahasan kompetensi dasar  Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V 
Semester I SD/MI Kurikulum 2013 pada ranah pengetahuan/kognitif. 
Keterbatasan pengembangan ensiklopedia sains ini adalah: 
1. Ensiklopedia sains ini dikembangkan dalam bentuk media cetak dan  
hanya memuat materi pada pembelajaran IPA kelas V SD/MI Semester I. 
2. Terkait penggunannya dalam Kurikulum 2013, ensiklopedia ini hanya 
mencakup ranah pengetahuan atau kognitif saja. 
3. Ensiklopedia Sains ini dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, satu 
ahli bahasa, tiga peer reviewer, dua guru kelas V (satu dari SD berbasis 
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KTSP dan satu dari MI berbasis Kurikulum 2013), dan direspon oleh 10 
peserta didik kelas V SD/MI (5 peserta didik dari SD berbasis KTSP dan 
5 peserta didik dari MI berbasis Kurikulum 2013). 
F. Definisi Istilah 
1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan 
untuk mengembangkan suatu produk dan menilai produk yang 
dikembangkan. 
2. Bahan ajar pendukung merupakan bahan ajar yang memiliki kedudukan 
sebagai referensi atau sumber pengayaan di samping buku teks atau buku 
acuan wajib dalam proses pembelajaran. 
3. Ensiklopedia adalah buku (atau serangkaian buku) yang menghimpun 
keterangan atau uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu 




4. Pengembangan ensiklopedia sains yaitu pembuatan bahan ajar dengan 
mengembangkan bentuk penyajian materi  dalam bentuk ensiklopedia 
yang disusun menurut ruang lingkup materi pembelajaran melalui tahap 
analisis, perencanaan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi untuk 
meningkatkan kualitas ensiklopedia yang telah dikembangkan, sehingga 
layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung pada materi pembelajaran 
berbasis kompetensi Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD/MI Semester I. 
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1. Ensiklopedia sains yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai 
bahan ajar pendukung untuk kelas V SD/MI semester I dengan perolehan 
hasil penilaian Baik (B) dari ahli materi, Sangat Baik (SB) dari ahli media, 
dan Baik (B) dari ahli bahasa.  
2. Ensiklopedia sains yang telah dikembangkan mendapatkan respon positif 
dari 10 peserta didik kelas V SD/MI  dan diperoleh hasil persentase respon 
sebesar 98,67% . 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini memiliki keterbatasan 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan ensiklopedia mengacu pada kompetensi dasar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD/MI semester I Kurikulum 
KTSP dan Kurikulum 2013 (kompetensi kognitif/pengetahuan). Maka 
ensiklopedia sains ini hanya dapat digunakan sebagai suplemen atau bahan 
ajar pendukung pada pembelajaran berbasis kompetensi dasar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD/MI baik dalam bentuk mata 
pelajaran maupun tematik-terpadu. Terkait penggunaannya dalam 
pembelajaran tematik-terpadu berbasis Kurikulum 2013, ensiklopedia 




sehingga dalam penggunaannya hanya sebagai bahan penunjang materi 
tertentu yang disampaikan dalam buku teks dan sebatas sebagai buku 
pengayaan agar tidak mempengaruhi bentuk materi tematik-terpadu.   
2. Ensiklopedia sains ini tanpa memuat tes formatif yang merupakan 
pengukuran hasil belajar peserta didik karena ensiklopedia sains ini 
dikembangkan sebagai bahan ajar pendukung disamping buku teks sebagai 
acuan wajib dan lembar kerja siswa yang di dalamnya sudah berisi tes 
formatif yang sesuai dengan kompetensi atau tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
C. Saran 
Sehubungan dengan pengembangan produk ensiklopedia sains yang 
berbasis media cetak dengan tujuan sebagai bahan ajar pendukung bagi 
peserta didik kelas V SD/MI semester I,  maka perlu adanya beberapa hal 
yang harus diperhatikan dan ditindaklanjuti, yaitu: 
 
1. Saran Pemanfaatan 
Ensiklopedia sains yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai 
bahan ajar pendukung bagi peserta didik kelas V SD/MI ketika 
pembelajaran berbasis kompetensi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
digunakan peserta didik selama pembelajaran di kelas atau di luar jam 
pembelajaran karena sifat ensiklopedia sains yang fleksibel sehingga dapat 
dibaca dimana saja dan kapan saja. 




Produk ensiklopedia sains yang telah dikembangkan dan dinilai 
kualitasnya ini dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan lebih 
banyak informasi terkini terkait materi yang dibahas dan  penambahan 
kegiatan-kegiatan yang menunjang kompetensi keterampilan sesuai 
kompetensi pengetahuan yang di bahas. Produk ensiklopedia sains yang 
telah dikembangkan baru memuat materi pembelajaran kompetensi Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas V SD/MI semester I saja, maka masih dapat 
dikembangkan dengan menyusun ensiklopedia sains untuk semester dan 
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